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Sinyalemen IHSG dari perspektif teknikal dari leading indicator
mengindikasi potensial up reversal. Hal tersebut terkonfirmasikan
seperti dari indikator MACD dan Stochastick. Kendati sinyalemen dari
MA5, MA20 dam MA60 masih mengisyaratkan bearish pattern bagi
indeks BEI ini..

JAKARTA INDICES STATISTICS
CLOSE CHANGE VOLUME (Mn) VALUE (Rp Bn)

IHSG 5835.920 +4.270 9545.468 8548.094
LQ-45 925.660 +2.945 2576.542 6203.204

MARKET REVIEW MARKET VIEW
Bursa utama Asia ditutup mixed pada Kamis (01/11). Namun, Nikkei

225 mencatatkan jatuh 1,06% akibat turunnya sektor Telekomunikasi
secara tajam yakni-8,3% yang didorong oleh laporan keuangan NTT
Docomo yang merupakan heavyweight yang jatuh 15%. Penurunan
kinerja Docomo disebabkan oleh penurunan pendapatan jasa.  Selain
NTT Docomo, KDDI dan Softbank juga merosot 16% dan 8%. Secara
umum, investor masih menyikapi secara hati-hati dampak perang
dagang AS-Cina terhadap performa perusahaan Jepang, karena
mempengaruhi penjualan perusahaan Jepang di emerging market yang
cenderung melambat. Kospi ditutup turun 0,26% setelah seharian
bergerak di zona hijau. Sedangkan, Hang Seng rally dan ditutup
melompat 1,47% begitu juga dengan indeks Shanghai yang menguat
0,13% yang ditopang oleh pengumuman  stimulus pemerintah Cina
yang akan memotong tarif ditengah moderasi ekonomi. Selain itu,
Beijing juga akan menyediakan paket USD30,72 juta untuk daerah yang
underdeveloped selama 2018-2020.

IHSG ditutup naik tipis 0,1% setelah sempat bergerak di teritori
negatif pada sesi kedua, merespon pengumuman inflasi Oktober 2018
yang mencapai 0,28% MoM yang didorong oleh kenaikan di semua
kategori pengeluaran. Inflasi bahan makanan yang mencatat inflasi
0,54% MoM atau 4,38% YoY dengan andil 0,4%, diikuti oleh kelompok
makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau mengalami kenaikan
0,27% dengan andil 0,05%. Kemudian, perumahan, air, listrik, gas, dan
bahan bakar sebesar 0,42%. Namun, inflasi inti cenderung masih lemah
hanya naik dari 0,28% MoM pada September menjadi 0,29% MoM pada
Oktober 2018. Adapun, sektor industri dasar, konsumer dan perkebunan
mencatatkan pelemahan 1,63%, 1,34% dan 1,23%. Sementara sektor
yang mencatatkan penguatan hanya keuangan, pertambangan dan
aneka industri yakni 1,34%, 1,26% dan 0,67%. Namun, asing
mencatatkan net buy Rp1,15 triliun. Kendati angka inflasi diatas
estimasi, namun pasar masih menyikapi bahwa angka inflasi masih
cukup manageable dibawah target pemerintah.

Bursa Eropa bergerak tentative menurun pada pembukaan
perdangangan dengan FTSE turun 0,53% dan STXE 600 relatif flat dan
DAX turun 0,14%. Pasar sepertinya telah price-in terhadap persetjuan
Brexit antara UE-Inggris yang menjamin terbukanya pasar Eropa bagi
perusahaan finansial Inggris selama peraturan finansial Inggris sesuai
dengan yang diterapkan UE. Fokus pasar Eropa berpindah pada rapat
Bank of England yang akan menentukan kebijakan suku bunga yang
diperkirakan akan tetap. Di sisi lain, investor juga mencermati krisis
anggaran Itali yang menolak aturan UE untuk memotong defisit yang
berada di 2,4% pada 2019. UE telah mengancam akan mengenakan
dengan €3 miliar.

BPS mencatatkan inflasi 0,28% MoM pada Oktober 2018, sehingga
secara YTD 2,22% dan YoY 3,16% atau dibawah target BI yakni 3,5%
YoY. Kenaikan inflasi ini didorong oleh bahan makanan yang mencatat
inflasi 0,54% MoM atau 4,38% YoY. Namun, secara overall andil inflasi
bahan makanan 0,04% terhadap inflasi. Selain bahan makanan,
kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau naik 0,27%
dengan andil 0,05%. perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar
sebesar 0,42%. Sedangkan inflasi inti 0,29% MoM, naik dari September
2018 0,28% MoM. Inflasi yang lebih tinggi dari perkiraan menunjukkan
kenaikan dolar AS dan harga BBM non subsidi mulai berpengaruh.

Pemerintah akan memperbesar anggaran subsidi tahun depan
43,59% YoY yakni mencapai Rp224,3 triliun. Namun kenaikan didorong
dari perubahan asumsi kurs menjadi Rp15.000/dolar AS. Jika dirinci,
subsidi BBM dan elpiji mencapai Rp100,7 triliun dan listrik Rp59,3
triliun. Subsidi non energi mencakup peningkatan anggaran subsidi
juga untuk pupuk dan selisih bunga kredit KUR dan KPR yang ketiga
meningkat 4,21% Yo menjadi Rp64,3 triliun.

Target pajak naik 15,4% YoY menjadi Rp1.786,4 triliun pada 2019.
Tahun depan, kontribusi penerimaan pajak diproyeksi menjadi 82,5%,
dibanding tahun 2014 pada 74%. Meskipun demikian, pemerintah juga
terus memberikan insentif seperti tax allowance dan holiday untuk
mendukung investasi. Target pajak yang naik akan didorong oleh
penguatan pelayanan perpajakan dan implementasi AeoI. Pembiayaan
utang APBN 2019 turun 7,28% YoY menjadi Rp359,3 triliun dibanding
2018 yakni Rp387,4 triliun, mengikuti outlook global yang masih
menantang terutama The Fed yang masih akan menaikkan suku
bunga, sehingga menaikkan CoF. Di sisi lain, kontribusi pajak
diperkirakan meningkat sehingga dapat meng-offset penurunan utang.

Inggris-UE berhasil mencapai kesepakatan tentative yang
memberikan akses pasar bagi perusahaan finansial Inggris ke Eropa
setelah Brexit selama regulasi finansial Inggris masih sesuai dengan
UE. Kesepakatan juga berlaku di bidang jasa dan pertukaran informasi.
Hal ini memberikan sentimen positif meminimalisir dampak Brexit.

Penasehat gedung putih Larry Kudlow mengatakan Trump akan
menarik tarif terhadap Cina jika tercapai kesepakatan. Kudlow
optimistis pertemuan Trump-Xi akan berbuah kesepakatan di KTT
Argentina. Namun, nada optimistis tersebut seolah dihentikan oleh
Menlu Mike Pompeo yang menuduh Cina mencuri kekayaan intelektual
penerbangan AS. Kendati pembicaraan tersebut menunjukkan gesture
yang baik, namun sepertinya akan menjadi negosiasi yang sangat alot,
mengingat konflik kedua negara telah melebar diluar konflik perdangan
tetapi juga keamanan dan geopolitik.

IHSG diprediksi terdorong sentimen pasar global, menyusul
penguatan  saham AS pada Kamis. Sentimen pasar AS ini diperkirakan
menjadi dukungan positif bagi pasar saham Asia hari ini.

Daily Report
02 November 2018

GGRM bukukan laba bersih 9M18 Rp5,76 triliun
Laba bersih JPFA 9M18 meningkat 91,98% YoY
MAIN bukukan laba bersih 9M18 Rp186,62 miliar
Pendapatan SIPD meningkat 22,83% YoY pada 9M18
Laba ULTJ 9M18  turun sebesar 5,59% YoY
SMGR incar saham SMCB
WSBP optimis raih target kinerja 2018
PPRO bentuk usaha patungan
Pendapatan LPCK 9M18 meningkat 50% YoY
KOBX optimistis pendapatan 2018 naik 40%
MYOH bukukan kenaikan laba bersih 148,8% YoY
DSNG berencana mengakuisisi 2 perusahaan sawit
TPIA akan mengalami tekanan margin EBITDA
TPIA akan gunakan capex USD400 juta
Laba HEAL 9M18 naik 28,73% YoY
HEAL akan menambah 1 rumah sakit baru di Padang
BTPN siapkan platform digital baru untuk pelaku bisnis
Proses merger dimulai, DNAR tetap listing di BEI
BJTM jalin kerjasama dengan BPJS Kesehatan
GMFI dengan BUMN China akan bangun pabrik ban pesawat

Support Level 5807/5778/5739
Resistance Level 5874/5912/5942
Major Trend Down
Minor Trend Down
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Gudang Garam (GGRM) membukukan kenaikan laba bersih
sebesar Rp5,76 triliun pada 9M18, meningkat 6,47% YoY. Kenaikan
tersebut didukung oleh pertumbuhan pendapatan sebesar 13,59%
YoY menjadi Rp69,88 triliun pada 9M18.

Japfa Comfeed Indonesia (JPFA) membukukan peningkatan laba
bersih sebesar 91,98% YoY menjadi Rp 1,76 triliun pada 9M18.
Sementara pendapatan perseroan meningkat 16,79% YoY menjadi
Rp25,34 triliun hingga September 2018. Peningkatan pendapatan
tersebut ditopang oleh kenaikan penjualan produk peternakan dan
konsumen sebesar 15,7% YoY menjadi Rp10,31 triliun dan pakan
ternak sebesar 11,73% YoY menjadi Rp9,11 triliun pada 9M18.

Laba bersih Malindo Feedmill (MAIN) hingga kuartal III/2018
tercatat sebesar Rp186,62 miliar pada 9M18, meningkat signifikan
dari Rp 2,89 miliar pada 9M17. Pendapatan perseroan hingga
kuartal III/2018 tercatat sebesar Rp4,84 triliun, meningkat 19,55%
YoY. Kontribusi terbesar pendapatan perseroan berasal dari
penjualan pakan sebesar 61,68% total pendapatan, diikuti oleh
penjualan anak ayam usia sehari (DOC) sebesar 19,14%.

Pendapatan Sierad Produce (SIPD) meningkat 22,83% YoY
menjadi Rp2,26 triliun hingga September 2018. Peningkatan
tersebut didukung oleh kenaikan penjualan produk perunggasan
sebesar 21,93% YoY menjadi Rp1,98 triliun dan produk makanan
siap saji sebesar 27,78% YoY menjadi Rp276,28 miliar pada 9M18.
Sementara laba bersih perseroan mencapai Rp17,78 miliar pada
9M18, dibandingkan kerugian bersih sebesar Rp265,98 miliar pada
9M17.

Ultrajaya Milk Industries (ULTJ) mencatat penurunan laba bersih
sebesar 5,59% YoY menjadi Rp609,8 miliar pada 9M18.
Sedangkan pendapatan perseroan meningkat sebesar 13,16% YoY
menjadi Rp4,04 triliun pada 9M18.

Kementerian BUMN memastikan bahwa Semen Indonesia (SMGR)
turut mengikuti tender divestasi kepemilikan LafargeHolcim Ltd di
Holcim Indonesia (SMCB). Saat ini, proses tender masih berjalan
hingga dua minggu ke depan.

Realisasi pendapatan dan laba sepanjang Januari-September 2018
menyebabkan Waskita Beton Precast (WSBP) optimis dapat
mencapai target kinerja keuangan pada tahun ini. Realisasi
pendapatan usaha dan laba bersih hingga kuartal III/2018 telah
melebihi 70% dari target tahun ini. Secara detail, realisasi
pendapatan hingga September 2018 mencapai Rp5,43 triliun,
setara dengan 72,5% dari target Rp7,5 triliun pada 2019.
Sementara laba bersih perseroan tercatat sebesar Rp884,85 miliar
pada 9M18, setara dengan 80,5% dari target Rp1,15 triliun hingga
akhir tahun.

PP Properti (PPRO) membentuk usaha patungan dengan Wijaya
Karya Realty, Waskita Karya Realty, dan HK Realtindo untuk
melakukan pembangunan dan pengembangan Grand Ina Bali
Beach milik PT Hotel Indonesia Natour. Porsi kepemilikan saham
perseroan dalam perusahaan patungan tersebut mencapai 25%
dengan modal disetor sebesar Rp15,525 miliar. Sumber dana itu
berasal dari kas internal. Diharapkan perusahaan patungan ini
akan meningkatkan recurring income dan memperluas bisnis
perseroan di bidang hospitality.

Lippo Cikarang (LPCK) mencatatkan pendapatan sebesar Rp1,84
trilIun pada 9M18, meningkat 50% YoY. Laba bersih perseroan
tercatat sebesar Rp2,90 triliun, meningkat signifikan hingga 593%
YoY yang terutama berasal dari dekonsolidasi anak perusahaan

LPCK, Mahkota Sentosa Utama sebesar Rp2,35 triliun.

Kobexindo Tractors (KOBX) optimistis dapat meraih pertumbuhan
pendapatan 40% pada 2018 mencapai US$104,81 juta. Optimisme
tersebut ditopang kondisi positif industri pertambangan dalam 2
tahun terakhir ini. Pendapatan perseroan terutama ditopang oleh
segmen bisnis penjualan alat berat, suku cadang, jasa perbaikan,
dan penyewaan alat berat. KOBX merupakan distributor eksklusif
alat berat merek Doosan, NHL Terex, Daewoo Truck, Jungheinrich,
dan Hako. Penjualan alat berat, yang menjadi kontributor utama
pendapatan perseroan, per September 2018 tumbuh 59,56% yoy
menjadi US$58,30 juta. Penjualan terbesar dari alat excavator
Doosan dan dump truck NHL Terex. Kendati masih kecil,
pendapatan sewa alat berat melonjak 151,24% per September
2018 menjadi US$2,34 juta. Sementara laba bersih per September
KOBX 2018 juga naik 63,15% yoy menjadi US$1,86 juta.

Samindo Resources (MYOH) membukukan laba bersih USD21,528
juta atau naik 148,8% YoY. Kenaikan laba bersih dipicu oleh
peningkatan pendapatan pada seluruh aktivitas operasional
perusahaan sebesar 31,4% YoY menjadi USD 175,2 juta. Naiknya
volume batuan penutup dan volume pengangkutan batubara
adalah faktor utama yang mendorong naiknya pendapatan dari
kedua aktivitas tersebut. Overburden removal mencapai 39,5 juta
bcm, naik dari 35,5 juta bcm pada periode sama 2017, sementara
pengangkutan batubara juga naik dari 19,9 juta ton menjadi 21,3
juta ton. Untuk produksi batubara, terealisasi 6,8 juta ton, lebih
rendah dari kuartal III-2017 sebanyak 7,5 juta ton.

Dharma Satya Nusantara (DSNG) berencana mengakuisisi 2
perusahaan kelapa sawit yaitu PT Bima Palma Nugraha (BPN) dan
PT Bima Agri Sawit (BAS) dengan menyiapkan dana sekitar
Rp1,335 triliun yang akan dibiayai dari dana kas internal dan
pembiayaan kembali atas aset perseroan melalui pinjaman
langsung dari perbankan. Untuk itu perseroan berencana
menggelar RUPSLB pada 10 Desember 2018 untuk mendapatkan
persetujuan atas rencana aksi korporasi tersebut. Selain itu untuk
akuisisi PT Bima Palma Nugraha juga harus mendapatkan
persetujuan dari pemegang saham dan krediturnya, yaitu Bank
Rakyat Indonesia (BBRI) dan BRI Agroniaga (AGRO). Sementara
untuk mengakuisisi PT Bima Agri Sawit juga harus mendapatkan
persetujuan dari pemegang saham dan krediturnya yaitu BBRI.

Chandra Asri Petrochemical (TPIA) memperkirakan margin EBITDA
akan tertekan ke level 17% pada akhir 2018 dari 17% pada tahun
2017, sejalan dengan kenaikan harga naphtha. Naphtha
merupakan bahan baku produksi petrokimia yang mengalami
kenaikan harga sebesar 35% Ytd, yang secara otomatis
menyebabkan naiknya biaya produksi perseroan. Hingga
September 2018, margin EBITDA perseroan tercatat sebesar
17,2% dari 23,9% pada 9M17. Hal tersebut selain disebabkan
karena kenaikan harga naphtha juga dikarenakan adanya volume
penjualan yang lebih rendah.

Chandra Asri Petrochemical (TPIA) memperkirakan belanja modal
tahun ini sebesar USD400 juta. Hingga akhir September 2018,
perseroan telah menyerap capex sebesar USD208,7 juta atau
meningkat 66,03% YoY. Tahun ini, TPIA cenderung lebih banyak
menyerap capex untuk meningkatkan kapasitas di pabrik
butadiene dan pendirian pabrik synthetic butadiene rubber. Selain
itu, perseroan juga menggunaka sebagian capex untuk sejumlah
persiapan terkait rencana pembangunan kompleks pabrik Chandra
Asri Petrochemical ke-2, yang skema investasi dan pendanaannya
ditetapkan pada 2020.
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Medikaloka Hermina (HEAL) mencatat pertumbuhan pendapatan
per September 2018 sebesar 16,84% YoY menjadi Rp 2,29 triliun
sementara Laba bersih tumbuh 28,73% YoY menjadi Rp 110,23
miliar. EBITDA tercatat sebesar Rp 474,4 miliar dengan marjin
EBITDA stabil sebesar 20,7%. Tingkat kunjungan pasien Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) mencapai 67% pasien rawat inap dan
48% kunjungan rawat jalan. Meskipun kontribusi kunjungan pasien
JKN mencapai setengah dari total pendapatan, HEAL mampu
mempertahankan margin yang stabil melalui pemanfaatan skala
ekonomis dan efisiensi operasional. Hingga 30 September 2018,
HEAL telah mengoperasikan sekitar 3.300 tempat tidur dengan bed
occupancy rate (BOR) sebesar 64%. Emiten rumah sakit ini
melayani 223.500 pasien rawat inap, meningkat 28,6% ketimbang
periode yang sama tahun lalu. Total hari rawat inap meningkat
sebesar 25,9% mencapai 561.200 hari, dengan average length of
stay (ALOS) selama 2,5 hari. Kunjungan rawat jalan meningkat
19,7% menjadi 3,9 juta kunjungan.

Per September 2018 Medikaloka Hermina (HEAL) telah
mengeluarkan Rp 599,6 miliar untuk keperluan capex untuk
penambahan lebih dari 400 tempat tidur operasional di rumah
sakit-rumah sakit yang sudah ada. Pada kuartal Q4 2018 ini HEAL
telah membuka 1 rumah sakit baru di Jayapura yang sudah mulai
operasional beberapa minggu lalu. Rumah sakit tersebut berdiri
melalui kolaborasi dengan organisasi Papua setempat dan akan
dikelola oleh Hermina. Sementara Hermina OPI Jakabaring
(Palembang) telah mulai beroperasi pada Agustus 2018 lalu dan
Hermina Samarinda pada awal tahun 2018. Rencananya perseroan
akan menambah 1 rumah sakit baru di Padang akhir tahun ini.

Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) sedang menyiapkan
produk baru dengan platform digital untuk kalangan bisnis yang
akan diluncurkan tahun depan. Mengenai jenis produk adalah yang
terkait modal kerja untuk menunjang usaha baik untuk jangka
pendek dan menengah. Selain itu, perseroan akan menggalakan
lagi produk pengelolaan kas. BTPN menargetkan pertumbuhan
kredit minimum 15% setiap tahun.

Bank Dinar (DNAR) dan Bank Oke Indonesia tengah memulai
proses merger. Meskipun demikian, DNAR tetap akan listing dan
diperdagangkan di BEI. DNAR akan menjadi surviving entity terkait
proses merger dengan Bank Oke Indonesia.

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (BJTM) bekerjasama
dengan BPJS Kesehatan dalam kerja sama Supply Chain
Financing menalangi pembiayaan fasilitas kesehatan, untuk
percepatan penerimaan pembayaran klaim pelayanan kesehatan
sebelum jatuh tempo pembayaran dari rumah sakit. Kerja sama ini
untuk meningkatkan sinergitas dengan seluruh entitas bisnis
dengan memberikan pembiayaan kepada fasilitas kesehatan
melalui skim Kredit Pembiayaan Piutang.

Garuda Maintenance Facility Aero Asia (GMFI) akan bekerjasama
dengan China Communication Construction Company (CCCC)
untuk membangun pabrik ban pesawat pertama di Indonesia. Total
nilai investasi yang ditanamkan oleh perusahaan BUMN China
tersebut sebesar US$ 500 juta. Pabrik tersebut akan berlokasi di
wilayah Tangerang dan diharapkan proses pembangunan dapat
dilakukan pada Q1 2019 dengan proses pembangunan fasilitas
pabrik sekitar dua tahun.

Sentral Mitra Informatika berencana mengadakan penawaran
umum perdana saham (IPO) pada akhir November 2018. Harga
yang ditawarkan berkisar Rp260-310 per saham dengan nilai
nominal saham Rp100. Perseroan akan melepas sebanyak

banyaknya 154,60 juta saham atau 21,6% dari modal disetor penuh
setelah IPO sehingga target perolehan dana sebesar Rp40,19-
47,93 miliar.
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COMMODITIES DUAL LISTING
Description Price (USD) Change Description Price (USD) Price (IDR) Change (IDR)
Crude Oil (US$)/Barrel 63.61 -0.08 TLKM (US) 25.95 3,925.59 92.28
Natural Gas (US$)/mmBtu 3.24 0.00 ANTM (GR) 0.02 327.75 -172.50
Gold (US$)/Ounce 1,234.14 0.68
Nickel (US$)/MT 11,500.00 -265.00
Tin (US$)/MT 19,100.00 25.00
Coal (NEWC) (US$)/MT* 102.85 40.45
Coal (RB) (US$)/MT* 95.60 32.24
CPO (ROTH) (US$)/MT 510.00 -22.50
CPO (MYR)/MT 2,019.50 -12.00
Rubber (MYR/Kg) 648.00 0.00
Pulp (BHKP) (US$)/per ton 1,050.00 0.00
*weekly

GLOBAL INDICES VALUATION
Change PER (X) PBV (X) Market Cap

Country Indices Price
%Day %YTD 2018E 2019F 2018E 2019F (USD Bn)

USA DOW JONES INDUS. 25,380.74 1.06 2.68 15.91 14.59 3.89 3.56 7,090.06
USA NASDAQ COMPOSITE 7,434.06 1.75 7.69 21.67 19.05 4.36 3.89 11,429.94
ENGLAND FTSE 100 INDEX 7,114.66 -0.19 -7.45 12.68 11.71 1.67 1.61 1,718.24
CHINA SHANGHAI SE A SH 2,729.31 0.13 -21.20 10.67 9.46 1.20 1.08 4,015.26
CHINA SHENZHEN SE A SH 1,365.77 0.93 -31.24 15.33 12.63 1.99 1.78 2,439.80
HONG KONG HANG SENG INDEX 25,416.00 1.75 -15.05 10.64 9.58 1.17 1.09 2,102.50
INDONESIA JAKARTA COMPOSITE 5,835.92 0.07 -8.18 15.32 13.40 2.25 2.04 437.60
JAPAN NIKKEI 225 21,687.65 -1.06 -4.73 15.50 13.61 1.63 1.51 3,255.95
MALAYSIA KLCI 1,706.92 -0.14 -5.00 16.56 15.46 1.69 1.61 255.89
SINGAPORE STRAITS TIMES INDEX 3,060.85 1.39 -10.05 12.44 11.54 1.06 1.02 386.68

FOREIGN EXCHANGE FOREIGN EXCHANGE
Description Rate (IDR) Change Description Rate (USD) Change
USD/IDR 15,127.50 -75.50 1000 IDR/ USD 0.06610 0.00033
EUR/IDR 17,249.89 36.55 EUR / USD 1.14030 -0.00050
JPY/IDR 134.28 0.29 JPY / USD 0.00888 0.00000
SGD/IDR 10,990.63 32.50 SGD / USD 0.72653 0.00000
AUD/IDR 10,897.85 76.82 AUD / USD 0.72040 -0.00020
GBP/IDR 19,662.72 130.98 GBP / USD 1.29980 -0.00140
CNY/IDR 2,184.98 3.27 CNY / USD 0.14444 0.00108
MYR/IDR 3,620.92 -12.35 MYR / USD 0.23936 0.00037
KRW/IDR 13.29 -0.06 100 KRW / USD 0.08785 0.00012

CENTRAL BANK RATE INTERBANK LENDING RATE
Description Country Rate (%) Description Country Rate (%)
FED Rate (%) US 2.25 JIBOR (IDR) Indonesia 7.08
BI 7-Day Repo Rate (%) Indonesia 5.75 LIBOR (GBP) England 0.73
ECB Rate (%) Euro 0.00 SIBOR (USD) Singapore 0.17
BOJ Rate (%) Japan 0.10 D TIBOR (YEN) Japan 0.06
BOE Rate (%) England 0.75 Z TIBOR (YEN) Japan 0.10
PBOC Rate (%) China 4.35 SHIBOR (RENMINBI) China 2.70

INDONESIAN ECONOMIC INDICATORS IDR AVERAGE DEPOSIT
Description October-18 September-18 Description Rate (%)
Inflation YTD % 2.22 1.94 1M 6.08
Inflation YOY % 3.16 2.88 3M 6.25
Inflation MOM % 0.28 -0.18 6M 6.09
Foreign Reserve (USD) 114.85 Bn 117.93 Bn 12M 6.03
GDP (IDR Bn) 3,683,896.20 3,506,720.50
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BUSINESS & ECONOMIC CALENDAR
Date Agenda Expectation
02 Nov US Total Vehicle Sales Turun menjadi 17.00 juta dari 17.40 juta
02 Nov US Trade Balance Defisit naik menjadi $53.6 Bn dari $53.2 Bn
02 Nov US Unemployment Rate Tetap 3.7%
02 Nov US Underemployment Rate --
02 Nov US Factory Orders Turun menjadi 0.5% dari 2.3%
02 Nov US Durable Goods Orders --
05 Nov Indonesia GDP QoQ Turun menjadi 3.10% dari 4.21%
05 Nov Indonesia GDP YoY Turun menjadi 5.20% dari 5.27%
05 Nov Indonesia Consumer Confidence Index --
07 Nov Indonesia Foreign Reserves --
07 Nov Indonesia Net Foreign Assets --
08 Nov US Consumer Credit Turun menjadi $16.00 Bn dari $20.08 Bn
08 Nov US Initial Jobless Claims --
08 Nov US Continuing Claims --
Ket: (*) US Time (^) Tentative

LEADING MOVERS LAGGING MOVERS
Stock Price Change (%) Index pt Stock Price Change (%) Index pt
BMRI    IJ 7225 5.47 15.54 HMSP    IJ 3650 -2.14 -8.35
BBRI    IJ 3200 1.59 5.48 UNVR    IJ 42200 -2.37 -7.02
ASII    IJ 8050 1.90 5.45 MAYA    IJ 7100 -11.25 -5.10
BBCA    IJ 23800 0.63 3.28 INKP    IJ 11700 -8.06 -5.03
TLKM    IJ 3880 0.78 2.67 EXCL    IJ 2220 -15.27 -3.84
BBNI    IJ 7425 1.37 1.66 CPIN    IJ 5375 -2.27 -1.84
EMTK    IJ 8850 3.51 1.52 INTP    IJ 16875 -2.46 -1.40
SMGR    IJ 9250 2.78 1.33 KLBF    IJ 1340 -2.19 -1.26
INCO    IJ 3060 4.79 1.25 AMRT    IJ 730 -3.31 -0.93
BBTN    IJ 2240 5.66 1.13 RODA    IJ 320 -15.79 -0.73

UPCOMING IPO'S

Company Business IPO Price
(IDR)

Issued
Shares (Mn) Offering Date Listing Underwriter

Kota Satu Properti Property & Real
Estates

117.00 500.00 29-30 Okt 2018 05 Nov 2018 Victoria Sekuritas

Shield on Service Trade & Service
Outsourcing

275.00 150.00 29-30 Okt 2018 06 Nov 2018 Sinarmas Sekuritas

Dewata Freight
International

Trade & Service
Logistic

120-165 300.00 02-05 Nov 2018 09 Nov 2018 Erdikha Elit Sekuritas

Pool Advista Finance Banking &
Finance

125-160 800.00 05-09 Nov 2018 14 Nov 2018 Artha Sekuritas Indonesia

Distribusi Voucher
Nusantara

Trade & Service 2800-3750 214.39 21-23 Nov 2018 27 Nov 2018 Kresna Sekuritas, Sinarmas
Sekuritas, Trimegah

Panca Mitra
Multiperdana

Agriculture 800-1100 857.14 28 – 31 May 2018 TBA RHB Sekuritas, Danareksa
Sekuritas
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Corporate Info
2 November 2018

DIVIDEND
Stock DPS (IDR) Status CUM Date EX Date Recording Payment
SIDO 15.00 Cash Dividend 01 Nov 2018 02 Nov 2018 06 Nov 2018 28 Nov 2018
ICBP 58.00 Cash Dividend 05 Nov 2018 06 Nov 2018 08 Nov 2018 28 Nov 2018
INDF 65.00 Cash Dividend 05 Nov 2018 06 Nov 2018 08 Nov 2018 29 Nov 2018
SMSM 15.00 Cash Dividend 06 Nov 2018 07 Nov 2018 09 Nov 2018 23 Nov 2018

CORPORATE ACTIONS
Stock Action Ratio EXC. Price (IDR) CUM Date EX Date Trading Period

GENERAL MEETING
Emiten AGM/EGM Date Agenda
BMSR RUPSLB 05 Nov 2018
GMFI RUPSLB 06 Nov 2018
SRAJ RUPSLB 06 Nov 2018
BIMA RUPSLB 07 Nov 2018
CLEO RUPST 07 Nov 2018
AMAG RUPSLB 09 Nov 2018
NRCA RUPST 09 Nov 2018
ALDO RUPSLB 15 Nov 2018
ARTI RUPSLB 15 Nov 2018
MAYA RUPSLB 15 Nov 2018
MEDC RUPSLB 15 Nov 2018
PNBN RUPSLB 15 Nov 2018
MDKI RUPSLB 16 Nov 2018
BDMN RUPST 19 Nov 2018
BBYB RUPSLB 21 Nov 2018
IKAI RUPSLB 21 Nov 2018
ASJT RUPSLB 22 Nov 2018
MDLN RUPSLB 23 Nov 2018
OCAP RUPSLB 23 Nov 2018
MAGP RUPSLB 26 Nov 2018
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Technical Analysis
2 November 2018

ADHI TRADING BUY

S1 1135 R1 1230 Trend Grafik Major Down Minor Down

S2 1040 R2 1325

Closing
Price 1190

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi potensi rebound

 RSI berada dalam area oversold

 Harga berada dalam area lower band

Prediksi
 Trading range Rp 1135-Rp 1230

 Entry Rp 1190, take Profit Rp 1230

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 5.15 Positif
MACD 10.07 Positif
True Strength Index (TSI) -39.45 Positif
Bollinger Band (Mid) 1242 Negatif
MA5 1146 Positif
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ADHIDownward Sloping Channel
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 1,484.88

  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0ADHI-Stochastic%D(6,3,3) = 12.50,Stochastic%K = 30.80, Overbought Level = 80.00,Oversold Level = 20.00
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 30.8029
 30.8029
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-20.0-10.0  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0
  0.0

ADHI-MACD(5,3)= 2.46, Signal()= 11.21
 2.4588
 11.2089

-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0ADHI-TSI(3,5,3)= -39.45, Volume()= 12,877,300.00
 -39.4493
 -61.5551

 0.00000
 12,877,300

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com

WIKA TRADING BUY

S1 1115 R1 1195 Trend Grafik Major Down Minor Down

S2 1035 R2 1275

Closing
Price 1165

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi potensi rebound

 RSI berada dalam area oversold

 Harga berada dalam area lower band

Prediksi
 Trading range Rp 1115-Rp 1195

 Entry Rp 1165, take Profit Rp 1195

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 3.50 Positif
MACD -18.28 Positif
True Strength Index (TSI) -50.40 Positif
Bollinger Band (Mid) 1233 Negatif
MA5 1127 Positif
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WIKA DownwardSloping Channel
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  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0100.0WIKA - Stochastic%D(6,3,3) = 8.06,Stochastic%K = 21.35, Overbought Level = 80.00,Oversold Level = 20.00
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 21.3508
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-30.0-20.0-10.0  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0  0.0WIKA - MACD(5,3) = 5.01, Signal()= 13.22
 5.01285
 13.2232

-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0WIKA - TSI(3,5,3)= -50.40,Volume()= 61,678,000.00
 -50.4017
 -65.9314

 0.00000
 61,678,000

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com



2 November 2018

Technical Analysis
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UNVR TRADING BUY

S1 41625 R1 43175 Trend Grafik Major Down Minor Down

S2 40075 R2 44725

Closing
Price 42200

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi negatif

 Stochastics fast line & slow indikasi negatif

 Candle chart indikasi potensi rebound

 RSI berada dalam area netral

 Harga berada dalam area lower band

Prediksi
 Trading range Rp 41625-Rp 43175

 Entry Rp 42200, take Profit Rp 43175

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 49.85 Negatif
MACD -243.72 Negatif
True Strength Index (TSI) -31.03 Negatif
Bollinger Band (Mid) 44128 Negatif
MA5 43610 Negatif
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UNVR Downward Sloping Channel
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  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0100.0UNVR - Stochastic%D(6,3,3) = 56.07, Stochastic%K= 41.23,Overbought Level = 80.00, Oversold Level = 20.00
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 -600 -400 -200    0  200  400  600  800 1,000 1,200
    0UNVR - MACD(5,3)= 355.11, Signal()= 218.03  218.028
 355.111

-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0UNVR - TSI(3,5,3)= -31.03, Volume()= 4,708,800.00  -20.5072
 -31.0296

 0.00000
  4,708,800

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com

INCO TRADING BUY

S1 2930 R1 3170 Trend Grafik Major Up Minor Down

S2 2690 R2 3410

Closing
Price 3060

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area netral

 Harga berada dalam area lower band

Prediksi
 Trading range Rp 2930-Rp 3170

 Entry Rp 3060, take Profit Rp 3170

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 6.55 Positif
MACD -34.39 Positif
True Strength Index (TSI) -25.75 Positif
Bollinger Band (Mid) 3191 Negatif
MA5 2936 Positif
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  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0100.0INCO - Stochastic%D(6,3,3) = 15.66, Stochastic%K = 32.29, Overbought Level = 80.00, Oversold Level = 20.00
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 32.2917
 32.2917
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-120.0-80.0-40.0  0.0 40.0 80.0120.0  0.0INCO - MACD(5,3) = -3.79,Signal()= 18.66  -3.7911
 18.6603

-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0100.0INCO - TSI(3,5,3)= -25.75,Volume()= 22,075,300.00
 -25.7463
 -47.1108

 0.00000
 22,075,300

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com
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Technical Analysis
2 November 2018

PGAS TRADING BUY

S1 2150 R1 2290 Trend Grafik Major Down Minor Up

S2 2010 R2 2430

Closing
Price 2210

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi negatif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area netral

 Harga berada dalam area upper band

Prediksi
 Trading range Rp 2150-Rp 2290

 Entry Rp 2210, take Profit Rp 2290

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 35.47 Negatif
MACD -5.29 Positif
True Strength Index (TSI) -13.12 Positif
Bollinger Band (Mid) 2209 Positif
MA5 2178 Positif
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  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0PGAS - Stochastic%D(6,3,3) = 19.20, Stochastic%K= 31.46,Overbought Level = 80.00, Oversold Level = 20.00
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-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0PGAS - TSI(3,5,3)= -13.12, Volume()= 108,871,000.00
 -13.1221
 -18.2035

 0.00000
108,871,000

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com

BBTN TRADING BUY

S1 2180 R1 2280 Trend Grafik Major Down Minor Down

S2 2080 R2 2380

Closing
Price 2240

Ulasan

 MACD line dan signal line indikasi positif

 Stochastics fast line & slow indikasi positif

 Candle chart indikasi sinyal positif

 RSI berada dalam area netral

 Harga berada dalam area lower band

Prediksi
 Trading range Rp 2180-Rp 2280

 Entry Rp 2240, take Profit Rp 2280

Indikator Posisi Sinyal
Stochastics 15.26 Positif
MACD -21.68 Positif
True Strength Index (TSI) -17.99 Positif
Bollinger Band (Mid) 2291 Negatif
MA5 2130 Positif
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  0.0 10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0 70.0 80.0 90.0100.0BBTN - Stochastic%D(6,3,3) = 28.25, Stochastic%K= 51.97,Overbought Level = 80.00, Oversold Level = 20.00
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-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0 80.0100.0120.0
  0.0BBTN - MACD(5,3)= -7.95, Signal()= 9.99
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-80.0-60.0-40.0-20.0  0.0 20.0 40.0 60.0BBTN - TSI(3,5,3)= -17.99, Volume()= 79,296,200.00  -17.9851
 -39.8926

 0.00000
 79,296,200

Created with AmiBroker  -  advanced charting and technical analysis software. http://www.amibroker .com
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Trading View
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THESE RECOMMENDATIONS ARE BASED ON TECHNICAL AND ONLY INTENDED FOR ONE DAY TRADING
Price Support Resistance Indicators 1 Month

Ticker Rec
01-11-18 Entry Exit S2 S1 R1 R2 MACD Stoc* MA5* High Low

Agriculture
AALI Trading Buy 11725 11725 11900 11350 11625 11900 12175 Positif Negatif Positif 12550 11025
LSIP Trading Buy 1260 1260 1280 1220 1250 1280 1310 Positif Negatif Positif 1330 1135
SGRO Trading Sell 2350 2330 2350 2330 2350 2370 2390 Negatif Negatif Negatif 2450 2230

Mining
PTBA Trading Buy 4230 4230 4280 4120 4200 4280 4360 Positif Positif Positif 4790 4040
ADRO Trading Sell 1645 1645 1635 1615 1635 1655 1675 Negatif Negatif Negatif 1900 1610
MEDC Trading Buy 810 810 820 780 800 820 840 Positif Positif Negatif 1095 795
INCO Trading Buy 3060 3060 3410 2690 2930 3170 3410 Positif Positif Positif 3770 2830
ANTM Trading Buy 685 685 700 650 675 700 725 Negatif Positif Negatif 855 665
TINS Trading Buy 645 645 660 620 640 660 680 Positif Positif Negatif 770 640

Basic Industry and Chemicals
WTON Trading Sell 298 298 294 282 294 306 318 Positif Negatif Negatif 378 298
SMGR Trading Buy 9250 9250 9375 8775 9075 9375 9675 Positif Positif Positif 9925 8550
INTP Trading Buy 16875 16875 17125 16275 16700 17125 17550 Positif Negatif Positif 18500 15475
SMCB Trading Sell 1730 1730 1660 1500 1660 1820 1980 Negatif Negatif Negatif 1950 915

Miscellaneous Industry
ASII Trading Buy 8050 8050 8250 7800 7950 8100 8250 Positif Positif Positif 7900 6700
GJTL Trading Buy 635 635 655 610 625 640 655 Negatif Positif Positif 735 595

Consumer Goods Industry
INDF Trading Buy 5925 5925 6025 5525 5775 6025 6275 Positif Positif Positif 6100 5500
GGRM Trading Buy 72300 72300 73175 69975 71575 73175 74775 Negatif Positif Negatif 80250 71200
UNVR Trading Buy 42200 42200 43175 40075 41625 43175 44725 Negatif Negatif Negatif 47200 42200
KLBF Trading Sell 1340 1340 1315 1260 1315 1370 1425 Positif Negatif Negatif 1395 1240

Property, Real Estate and Building Construction
BSDE Trading Sell 1090 1090 1075 1030 1075 1120 1165 Negatif Negatif Negatif 1190 930
PTPP Trading Buy 1340 1340 1395 1225 1310 1395 1480 Negatif Positif Negatif 1685 1330
WIKA Trading Buy 1165 1165 1195 1035 1115 1195 1275 Positif Positif Positif 1490 1095
ADHI Trading Buy 1190 1190 1230 1040 1135 1230 1325 Positif Positif Positif 1460 1100
WSKT Trading Buy 1485 1485 1610 1355 1440 1525 1610 Positif Positif Positif 1825 1415

Infrastructure, Utilities and Transportation
PGAS Trading Buy 2210 2210 2290 2010 2150 2290 2430 Positif Negatif Positif 2420 2020
JSMR Trading Sell 4120 4120 4100 4050 4100 4150 4200 Positif Negatif Negatif 4530 4020
ISAT Trading Buy 2430 2430 2440 2380 2410 2440 2470 Positif Positif Negatif 3240 2400
TLKM Trading Buy 3880 3880 3900 3760 3830 3900 3970 Positif Positif Positif 3910 3460

Finance
BMRI Trading Buy 7225 7225 7425 6475 6950 7425 7900 Positif Positif Positif 6950 6175
BBRI Trading Buy 3200 3200 3340 3070 3160 3250 3340 Positif Positif Positif 3190 2870
BBNI Trading Buy 7425 7425 7650 7200 7350 7500 7650 Positif Positif Positif 7675 6675
BBCA Trading Buy 23800 23800 24000 23350 23675 24000 24325 Positif Positif Positif 24300 22175
BBTN Trading Buy 2240 2240 2280 2080 2180 2280 2380 Positif Positif Positif 2710 2010

Trade, Services and Investment
UNTR Trading Buy 33475 33475 33750 32850 33300 33750 34200 Positif Positif Positif 34000 31000
MPPA Trading Sell 154 154 144 127 144 161 178 Positif Negatif Positif 208 146




